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Abstrak

Sejak televisi ditemukan pertama kali pada tahun 1930, bisnis

pertelevisian berkembang sangat pesat. Pemunculan televisi secara
internasional pada tahun 1946 pada Sidang Umum PBB yang pertama,
membuka cakrawala baru era informasi. Demikian pula di Indonesia,
Televisi telah menjadi media yang paling mempengaruhi gaya hidup,
mengarahkan opini publik, mencerdaskan atau sebaliknya, dan media
yang paling cepat meratakan seluruh informasi ke pelosok negri ini.
Stasiun Televisi telah banyak bermunculan, baik lokal maupun nasional.
Berangkat dari pengalaman beberapa Stasiun Televisi yang dahulu
berawal dari stasiun televisi lokal dan berkembang menjadi Stasiun
Televisi Nasional, RBTV akan berekspansi, melebarkan sayapnya untuk
dapat melakukan siarannya secara Nasional. Segmen keluarga yang
selama ini menjadi segmen utama RBTV, menginspirasi penampilan
bangunan secara keseluruhan. Strategi yang diambil adalah dengan
menampilkan bangunan yang familiar, ramah dan terbuka. Ketiga kata
kunci tersebut diterjemahkan dalam bangunan dengan membuat
bangunan yang sederhana, layout yang mudah dikenali, interior yang
rendah, sehingga terlihat lebih intim, material hangat seperti kayu,
membuiat ruang dalam ruang sehingga pengunjung yang meski berjumlah
ratusan, namun merasa dalam teritorinya sendiri, dan beberapa strategi
yang lainnya (lih. bab 3)
Pencahayaan yang menjadi fokus dalam perancangan merupakan hal
penting dalam kegiatan produksi sebuah stasiun televisi. Maka kemudian
pencahayaan diangkat menjadi elemen arsitektural dalam sebuah Unit
Produksi Stasiun Televisi RBTV dan memberikan efek dramatis pada
ruang. Pada kasus ini, Unit Produksi RBTV meletakkan elemen
arsitektural yang mampu membangkitkan persaaan berbeda melalui
permainan cahaya. Pada koridor atas terdapat spotlight yang
intensitasnya berubah sesuai waktu, pada reception hall terdapat jendela
bertiraikan air yang mampu merobah rona lantai parquet pada restaurant
berbeda, kemudian pada ruang kantor ditemukan efek bayangan yang
membuat ruangan tersapu oleh garis-garis diagonal yang dinamik.
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BAB |
RBTV : UNIT PRODUKSI YANG SELARAS
DENGAN SEGMEN KELUARGA

JUDUL TA:

UNIT PRODUKSI STASIUN TELEVISI RBTV

Desain Bukaan untuk Mencipakan Efek Dramatis Cahaya Alami
dalam Bangunan.

Pengertian:

Unit Produksi : Bagian dalam struktur organisasi stasiun televisi yang
memproduksi materi siaran seperti Berita, Show, Film.
Menurut penulis ‘So You Want to Run a TV Statior’,
Peter Herford : Unit Produksi sebuah stasiun televisi
sekurangnya terdiri dari studio rekaman, studio sulih
suara/ audio, mixing, editing, VCR, kontrol transmitter.

Stasiun Televisi : Bangunan tempat memancarkan siaran televisi.

RBTV . Reksa Birama Televisi. Stasiun TV yang dijadikan
objek dalam TA ini.

Efek Dramatis : Efek menurut KBl adalah kesan yang timbul pada
pikiran penonton, pendengar, pembaca dsb.
(Sesudah mendengar atau melihat sesuatu). Dramatis
menurut KBl adalah mengesankan, mengharukan.

Yang dimaksudkan dengan Unit Produksi Stasiun Televisi RBTV
adalah unit-unit bangunan stasiun televisi RBTV yang dipergunakan untuk
kegiatan produksi materi program televisi. ‘Desain Bukaan Untuk
Menciptakan Efek Dramatis pada Bangunan’ adalah fokus perancangan
pada sistem, material, ukuran, bentuk, arah dan letak bukaan cahaya
pada bangunan unit produksi yang diharapkan menimbulkan perasaan
dramatis dari cahaya yang dihasilkan.

Tugas Akhir Ahmad Usmantora 1
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1.1 Latar Belakang
1.1.1 Prospek Bisnis Pertelevisian di Indonesia

Sejak televisi ditemukan pertama kali pada tahun 1930, bisnis
pertelevisian berkembang sangat pesat. Pemunculan televisi secara
intemasional pada tahun 1946 pada Sidang Umum PBB yang pertama,
membuka cakrawala baru era informasi.

Di Indonesia, Televisi muncul pertamakali pada tanggal 24 Agustus
1962. TVRI merupakan stasiun televisi satu-satunya di Indonesia selama
27 tahun hingga tahun 1989 setelah Perusahaan Bimantara Group
mendirikan stasiun televisi swasta pertama di Indonesia dengan nama
Televisi Pendidikan Indonesia atau TPl Dan kemudian berturut-turut
RCTI, SCTV, Indosiar dan ANTV. Dan puncaknya pada tahun 2000
muncul secara hampir serentak lima TV nasional: Metro, Trans, TV-7,
Lativi dan Global.

Demikian pula peningkatan pemasangan iklan via media TV. Di
bawah ini dapat dilihat peningkatan yang fantastis pemasangan iklan
melelui media televisi pada kisaran tahun 1990 sampai 1993."

50%-
0%

‘ $X - Surat Nabat
0% 1y : Jaievist
i 4 ; Kadie

i : Majalak

2% L0 : Luar Ruang |

' 8K Bioskep
10% - e

1990 1991 1992 1993

Gambar 1. Grafik Prosentase Penerimaan Iklan di Media Massa th. 1990 s d 1993
Sumber: Persatuan Perusahaan Periklanan Indonesia th. 1994

Tingkat ketertarikan masyarakat terhadap media televisi dapat
dibuktikan melalui survey yang dilakukan YKAI rata-rata penduduk di
Indonesia menghidupkan televisinya selama 3 jam dalam satu hari untuk

* Samodra, Donnie F., TA Redesain TVRI Yogyakarta Menjadi Stasiun Televist Swasta, 2000

Tugas Akhir Ahmad Usmantoro
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ditonton atau untuk menemani aktivitas mereka. Dan ini adalah potensi
yang besar untuk menyampaikan informasi produk melafui ikian bagi para
pelaku bisnis, produsen dan sebagainya. Maka kemudian stasiun televisi
terus berlomba untuk mendapatkan slot-slot iklan secara maksimal.

Tidak dapat dielakkan, bisnis pertelevisian masih menjadi salah
satu komoditas yang dapat diandalkan di indonesia. Apalagi perbandingan
antara jumlah stasiun televisi dengan penotonnya di Indonesia masth jauh
berbeda dengan negara lainnya [di Indonesia jumiah stasiun televisi
nasional dibanding dengan jumiah penduduknya 11 stasiun : 238 juta jiwa
(1 : 21.6 juta), sedangkan di India 84 stasiun ° 1 milyar jiwa (1 11,9 juta),
di Jepang 23 stasiun : 127 juta jiwa (1 : 5.52 juta), di Australia 25 stasiun :
19 juta jiwa (1 : 0.76 juta), dan di Amerika Serikat 541 stasiun - 297 juta
fiwa (1: 0.5 juta)].

1.1.2 Ekspansi RBTV Menjadi Televisi Nasional

RBTV merupakan Stasiun Televisi Lokal yang berada di
Yogyakarta, yang dalam penulisan Tugas Akhir ini akan dikembangkan
menjadi TV dalam skala nasional. Cikal bakal RBTV diawali dari berdirinya
PT Redjo Buntung Group pada tanggal 6 Maret 1967 bersamaan dengan
mengudaranya RBFM di jl.Jagalan 42 Yogyakarta. PT Redjo Buntung
Group melebarkan sayap menjadi empat radio yang mengudara di
Yogyakarta dan Jawa Tengah dengan segmen berbeda yakni Radio
Rakosa (female radio), Rasia 5 (lagu lama), MBS (musik), sedangkan
Redjo Buntung sendiri dengan segmen keluarga.

RBTV diselenggarakan oleh PT. Reksa Birama Media yang
merupakan joint venture antara PT Redjo Buntung Group dengan salah
satu Perguruan Tinggi swasta, AMIKOM Yogyakarta. RBTV resmi
mengudara pada 12 Maret 2004.

Tugas Akhir Ahmad Usmantoro
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Saat ini RBTV lokal memiliki segmen utama keluarga dan
menggunakan slogan ‘Asli Jogja’ ‘Asli Jogja’ berarti RBTV selalu
menyajikan program-program TV yang mengedepankan nilai-nilai asli
masyarakat Yogyakarta (the Original Value) seperti ramah, sopan,
humoris sekaligus cerdas?.

B RBTV NASIONAL

L segmen: keluarga Indonesia
B berangkat dari slogan lokal ‘Ash Jogja' RBTV

nasional memiliki kekhasan original

value masyarakat Yogyakarta

{ramah, sopan, humoris, cerdas}

*dalam materi acaranya

Gambar 2.ekspansi RBTV dari lokal ke nasional
Sumber : Analisa

Berangkat dari slogan RBTV lokal tersebut, RBTV nasional
nantinya membuat segmentasi yang meski bukan ditampilkan melalui
slogan ‘Asli Jogja' namun masih menunjukkan original vaiue masyarakat
Yogyakarta yang khas.

1.2 Alasan Pemilihan Site Unit Produksi RBTV di Yogyakarta
Sejauh ini stasiun televisi nasional hanya berada di Jakarta. Kecuali
SCTV yang juga memiliki Unit Produksi di Surabaya. Alasannya adalah
karena Jakarta dianggap sebagai pusat hiburan , bisnis dan informasi.
RBTV yang akan berekspansi menjadi televisi swasta nasional,
memilih lokasi Yogyakarta sebagai tempat dibangunnya Unit Produksi

? Station Profile RBTV, dari Kantor Pemasaran RBTV jl.Jagalan 36, edisi November 2004

Tugas Akhir Ahmad Usmantars 4
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RBTV. Kekhasan sumber daya baik SDM, teknologi, berita dan lokasi di
Yogyakarta dapat mempengaruhi karakteristik produk.

RBTV akan memiliki warna yang berbeda dengan stasiun televisi
nasional lain yang berada di Jakarta. Dengan demikian RBTV dapat
merebut celah-celah pasar yang belum terjangkau oleh stasiun yang lain.
RBTV nantiya akan memilih segmen keluarga seperti yang telah diplotkan
stasiun televisi lokal RBTV saat ini. Segmen keluarga adalah segmen
yang mengedepankan kaidah dan norma masyarakat, dan dapat diterima
oleh seluruh anggota keluarga.

Selain alasan-alasan pokok di atas, dengan keberadaan RBTV di
Yogyakarta, biaya produksi tentu dapat lebih ditekan.Alasan lainnya, akan
membuka kesempatan bagi rumah-rumah produksi baru.

Kendala jauhnya Unit Produksi dengan pusat informasi yakni
Jakarta diatasi dengan membuat kantor berita atau news department yang
selain di Yogyakarta juga berada di Jakarta, atau kota manapun yang
diperiukan

Broadcast Strategy Plan RBTV Nasional

#eatasen SOM. 508, Froguss.
Cagirey v m!fmﬂwﬂ V-:gk)a")

. Gambar 3. Strategi Penyaran RBTV Nasional
Sumber : Analisa

Tugas Akhir Ahmad Usmantaro 5
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Hal ini justru juga akan mendukung independensi kantor berita
karena tidak terikat langsung dengan stasiun televisinya.

.]'

RS
RAL: SRR S;FM&-'\‘ J4
n P SR

Gambar 4 Lokasi Site
SumberGambar : BAPPEDA

Lokasi Unit Produksi stasiun televisi RBTV nantinya akan berada di

jalan AM Sangadji pada sisi timur , yang berupa bekas bangunan Hotel
Mustokoweni dan lahan luas di belakangnya.

Tugas Akhir Ahmad Usmantoro
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1.3 Efek Dramatis Cahaya Alami pada Unit Produksi Stasiun Televisi

Di dalam media televisi hal yang menjadi pembeda dengan media
lainnya adalah adanya unsur audio dan visual sekaligus. Unsur visualnya
pun bersifat dinamis, berbeda dengan media cetak yang tidak dapat
bergerak.

Untuk mendapatkan kesan visual tersebut dibutuhkan unsur
cahaya. Sehingga cahaya menjadi bagian yang penting dalam
perancangan sebuah Unit Produksi Stasiun Televisi.

Scenic Design and lighting together create the environtment for the
action. With good basic knowledge of lighting principles and
techniques, a designer can anticipates both oppotunities and
problems (TV Scenic Design)°.

Secara sederhana, untuk mendapatkan kesan visual pada sebuah
benda kita membutuhkan cahaya. Kita dapat mengetahui bentuk benda
lewat cahaya. Kita juga dapat merasakan tekstur sebuah benda menjadi
tampak licin, kasar atau lembut dengan bantuan cahaya. Selain itu
dengan cahaya kita juga dapat merasakan ukuran dan jarak ruang.

1aNpa CGRaYa dengoncqhava

TR

sebuah ruangan dengan sebuah tekstur benda akan c a h ay a
tanpa cahaya tidak cahaya pada satu tampak ketika menunjukkan
menimbuilkan sisi saja kita terdapat cahaya kedalaman sebuah

persepsi apapun telah dapat ruang (depth
mengetahui of field), jarak.
keberadaan benda dan ukuran

Gambar 5. Apa saja yang dilakukan cahaya secara sederhana
Sumber : Analisa

* TV Scenic Design

Tugas Akhir Ahmad Usmantars 7



it {7)’ reduksi Stasivun Tokoviai

Dan mungkin tanpa disadari seseorang akan merasakan persepsi
yang dibentuk oleh permainan cahaya.

Gambar 6. Dua gambar yang memiliki sumber sama namun memiliki
kesan yang berbeda
Sumber : Analisa

Gambar di atas menunjukkan efek yang dihasilkan oleh permainan
cahaya. Cahaya spot light di belakang membuat siluet tegas dari gambar
manusia dan membuat kesan adanya sesuatu yang tersembunyi di bagian
tanpa cahaya. Sedang overshoot lampu di tangan kiri pada gambar
membawa kesan introgatif dan mencari. Secara langsung pemakaian
teknik pencahayaan ini membawa pemirsanya berada pada kondisi
waspada. Efek-efek inilah yang disebut sebagai efek dramatis cahaya,
karena dengan permainan cahaya tersebut telah membuat perasaan
menjadi emosional, takjub, senang dan juga perasaan luar biasa lainnya.

Terdapat dua sumber cahaya yang digunakan dalam produksi
pertelevisian yaitu cahaya yang bersumber dari cahaya alami dan cahaya
buatan. Sumber cahaya alami berasal dari matahari dan bola langit.
Sedangkan sumber cahaya buatan bervariasi dari lampu, lilin, fosfor dan

Tugas Akhir Ahmad Usmantora 8
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sebagainya. Selama ini cahaya buatan lebih banyak digunakan dalam
keperluan produksi daripada cahaya alami. Karena cahaya buatan lebih
mudah diatur dan diperhitungkan, dan berbeda dengan cahaya alami yang
cenderung berubah-ubah.

Alasan tersebut sebenarnya dapat menjadi sebuah keunggulan
cahaya alami. Kefidakteraturan kualitas dan kuantitas cahaya terhadap
waktu dapat menjadi background yang menarik pada scene. Pemirsa tidak
dapat menebak apa yang terjadi di belakang sebuah materi acara,
misatkan saja berita. Karena pada dasarnya pemirsa juga selalu ingin tahu
yang terjadi di luar studio. Hal ini dapat kita lihat pada penayangan
beberapa acara berita yang menggunakan backdrop (latar befakang
gambar) suasana kerja stasiun televisi, maupun gedung-gedung dan
suasana jalan dari lantai atas bangunan. Namun di sini penggunaan
cahaya alami bukan hanya untuk keperluan materi produksi acara saja,
namun juga untuk penerangan siang hari ruangan-ruangan di dalam
seluruh kompleks bangunan.

Cahaya alami yang memiliki intensitas tinggi terutama yang
langsung berasal dari sinar matahari, dapat diolah sebaik cahaya lampu
studio.

1.4. Permasalahan
1.4.1 Permasalahan Umum

Bagaimana desain yang selaras dengan fungsi bangunan.

1.4.2 Permasalahan Khusus

1. Bagaimana penampilan bangunan yang terinspirasi dari tema
kekeluargaan, yang menjadi segmen acara RBTV.

2. Bagaimana desain bukaan dan ruangan yang mampu menciptakan
efek dramatis pada bangunan Stasiun Televisi.

Tugas Akhir Ahmad Usmantoro 9
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1.5. Studi Kegiatan Pertelevisian, Tema Kekeluargaan dan Efek
Pencahayaan

Untuk menjawab permasalahan pada bab sebelumnya. Dalam bab
ini akan diulas mengenai kegiatan dalam sebuah Unit Produksi Stasiun
Televisi, sehingga dapat dirumuskan kebutuhan ruang, dan
persyaratannya. Kemudian penjabaran Tema Kekeluargaan yang
direfleksikan dalam bangunan dan juga akan dibahas mengenai
pencahayaan yang dapat menimbulkan efek-efek tertentu.

1.5.1 Kegiatan di dalam Unit Produksi pada Sebuah Stasiun Televisi
Salah satu hal yang pokok dalam menjalankan stasiun televisi

adalah kegiatan produksi acara. Darwanto Sastro Subroto (buku ‘Produksi

Acara Televisi™) :

Kegiatan produksi dalam studio terbagi dalam tiga tahap yaitu:

a. pra-produksi

b. produksi

C. pasca-produksi

Pada tahap produksi, kegiatan yang berupa proses shooting/
perekaman gambar umumnya dilakukan di studio Sebuah studio dapat
berupa studio dalam ruang dan luar ruang. Seperti pemeniasan, reafty
show, berita bahkan film produksi lokal stasiun TV. Di Indonesia saat ini
terdapat sebuah studio luar ruang yang representatif milik TVRI Nasional
Jakaria yang dikenal sebagai studio alam. Di dalam studio alam ini,
terdapat miniatur pegunungan, tiruan rumah dan berbagai properti lainnya.

* Darwanto Sastro Subroto, Produksi Acara Televisi, Duta Wacana Unversity Press, Yogyakarta,
1994
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Unit-unit peralatan untuk keperluan produksi adalah: Unit peralatan
perekam gambar, Unit peralatan perekam suara, Unit peralatan
pencahayaan.

g

KOCQ GO faang $ONMok

Dack dree
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{
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Gambar 7. Studio dan perlengkapannya
Sumber : Darwanto Sastro Subroto

Ruang Utama dalam Studio: Tempat Penyimpan, Studio (studic besar
memiliki podium untuk penonton), Ruang Control.

bY¥

(@)

Gambar 11. Di dalam Ruang Control Produksi Bagion Pengarah Acara don
Teknis {sumber : DarwantoSastro Subroto)

Beberapa operator dan peralatan di atas adalah :
A - Audio Man
D : Director

Tugas Akhir Ahmad Usmantaro 11
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DA  : Director Assistant
TD : Technical Director
SW : Switcher

Sedangkan Peralatan yang ditampung pada control bagian acara
dan teknis adalah:
DT : Digital Tape
AT  : Analog Tape
1.2,3 : Video Kontrol
MS  : Master Sound
C . Petunjuk Waktu

1.5.2 Desain yang Terinspirasi Tema Kekeluargaan

Mutu rancangan dalam arsitektur yang bernilai adalah rancangan
bangunan yang memiliki kejelasan (c/arity) dan kesesuaian (consistency)f"
Untuk mendukung tema kekeluargaan yang menjadi segmen acara RBTV
Nasional, desain fasad bangunan selayaknya menampilkan citra yang
sesuai dengan segmen tersebut. Beberapa hal yang akan ditampilkan
sebagai desain yang ‘homy' (serasa berada di tengah keluarga) di sini
adalah:

g Familiar
¥ Hidup
oz Terbuka

Hal-hal tersebut tentu akan diseimbangkan dengan aspek-aspek
guna, utifitas, kenyamanan dan fokus ide perancangan di sini yakni teknik
pencahayaan alami. Beberapa pilihan perancangannya:

* Edward T. White, Buku Sumber Konsep - Sebuah Kosakata Bentuk-Bentuk Arsitektural,
Intermatra, Bandung 1987
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Reaksi Garis, Bidang, dan Bentuk

Garis-garis vertikal - horizontal memberikan kesan diam, sedang
gans miring (diagonal) memberikan kesan gerak. Sehingga komposisi
yang sesuai untuk bangunan dengan konsep kekeluargaan adalah fasade
dengan edge garis vertikal-horizontal yang lebih dominan dari garis
diagonal.

.\ \ \

LN
s NNNND. V. A

Gambar 8 Garis horizontal-vertikal berkesan tenang, diagonal berkesan gerak
Sumber: Fritz Wilkening
Selain itu garis-garis patah memberikan kesan keras dan garis
lengkung memberikan kesan lembut®. Komposisi yang lebih tepat untuk
bangunan RBTV adalah garis dengan kesan lembut.

Gambar 93. Garis patah memberi kesan keras
dan lengkung memberikesan lembut
Sumber : Fritz Wilkening

Reaksi Perbedaan Ukuran

Beberapa elemen bangunan dapat ditampilakan menggunakan
perbedaan ukuran. Beberapa bangunan diatur dengan komposisi simetris
sempuma (seperti fasad bangunan unit produksi TVRI Yogyakarta) yang

¢ Fritz Wilkening, Tata Ruang, Penerbit Kanisus - SMTIK - PIKA, Semarang
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menunjukkan formalitas, dapat pula dengan asimetris yang secara kontras
menunjukkan besarnya bagian satu dibanding dengan bagian lainnya, dan
dapat pula dengan asymmetrical ballance.

“ T ,____..f —_— 5_ LLgtLs l_r/>

" ~- ; "
gl 1

i

o

Gambar 10. Asymmetrical balanced - rumah keluarga Marcus, Dallas
oleh Frank Lloyd Wright
Reaksi Bahan

Bahan memberikan kesan-kesan tertentu, Tekstil bersifat ringan
lentur dan hangat. Logam bersifat keras, padat dan berat. Kaca
memberikan kesan dingin, sekaligus memberikan kesan meriah. Material
kayu yang nampak uratnya, memberikan suasana yng hangat dan hidup.

Susunan

Pengaturan massa-massa bangunan dalam unit produksi juga

merupakan bagian yang penting untuk dicermati sebagai susunan yang
jelas dan mudah.

2 SR )
" ] O | o
R n &
, g8 8
— OB ®
T n A SO g &
o tak teratur teratur berbentuk

Gambar 11. Susunan yang tidak teratur (kiri) dan teratur fkanan)
Sumber: Fritz Wilkening
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Irama
Dalam pengaturan massa-massa bangunan, kejelasan bukan
berarti menjadikan susunan yang monoton. Dapat digunakan irama untuk

menghidupkan susunan massa tersebut.

dinamis, kanan - bemtuk ritmis bebas.
Sumber: Fritz Wilkening

1.6 Studi Objek
TVRI Yogyakarta

TVRI Yogyakarta berada di JI. Magelang km.8,5 Yogyakarta.
Menempati luas area 4,2 hektar dengan massa bangunan yaitu:

Auditorium

Ruang Pengelola
Unit Produksi
Menara Pemancar
Mushola

Genset

Wisma Karyawan
Ruang Tata Artisitk
. Garasi

10.Gudang

o e 11. Parkir Motor

« 777777 12 Lapangan Tenis
T man T mwxxxmamw [ 13. Kantin

CoONOGOdWN =

Gambar 13. Site Plan TVRI Yogyakarta
Sumber : Bp. Skati Humas TVRI Yogya

Di sini antara dua bagian besar dalam Stasiun Televisi, Manajerial
dan Produksi menjadi satu lokasi. Di dalam unit produksi terdiri dari dua
studio besar dan sebuah ruang untuk shooting acara berita yang masih

Tugas Akhir Ahmad Usmantoro 15




Lbrie r"/; roduksi Stasiun Toleviei

dalam status dibangun. Studio 1 dapat digunakan untuk acara dengan
audiens hingga 200 orang, sedangkan studio 2 selama ini digunakan
untuk shooting acara talk show dan berita.

Gedung TVRI Yogyakarta dibangun pada tahun ketiga atau pada
tahun 1965 setelah Yayasan TVRI didirikan. Kondisinya saat ini banyak
terdapat kerusakan-kerusakan yang serius pada beberapa bagian. Dalam
kondisi normal sebenarnya Gedung Unit Produksi TVRI cukup
representatif dan memiliki ruangan-ruangan lengkap yang terintegrasi satu
dengan lainnya. Oleh karena itu, Unit Produksi ini mampu secara produktif
menghasilkan materi-materi acara tanpa banyak dibantu supply dari PH
(Production House). Memproduksi sendiri acara-acara seperti ini dapat
menekan biaya produksi hingga 80 %' .

Unit produksi stasiun TVRI Yogyakarta merupakan bangunan
dengan bagian yang lengkap untuk keperluan produksi.

Gambar i4. Denah lantai 1 TVRI stasiun Yogyakarta
Sumber : Bp. Skati Humas TVRI Yogya

7 Bp. Sakti, Kepala Humas TVRI Yogyakarta, wawancara tgl. 16 Desember 2004
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Unit ini memiliki zoning yang tegas, dengan pembatas koridor yang
panjang setelah melewati zona berikutnya. Pada bagian paling depan,
yakni zona publik, diawali dari ruangan lobby yang dapat memiliki akses
langsung menuju ruang humas, VIP, sekertariat dan lainnya.

Zona semi privat merupakan bagian inti dari unit produksi yang
menampung ruangan-ruangan operasional produksi mulai dari studic
sampai dengan ruang control. Studio 1 memiliki luas 420 m? dengan
cyclorama di dua sudut sisi selatan. Cyclorama merupakan lengkung pada
sudut ruangan yang digunakan untuk menghasilkan kesan menerus
secara hornizontal pada background. Background dan properti lainnya
dipasang dengan sisitem knock-down yang mudah dipasang dan
dilepaskan. Lighting digantungkan di atas menggunakan sisitem grid yang
posisinya (ke atas atau ke bawah) diatur secara manual. Masing-masing
lampu berdaya rata-rata 1000 watt, dengan jumlah total 300 lampu.

Gambar 15. Lighting Grid Studio 2

Sumber : Survey

Studio 2 memiliki ukuran yang lebih kecil, sekitar 300 m? digunakan
untuk acara yang tetap dan kontinyu, dengan seting yang tidak sering
berubah. Studio 2 dihubungkan secara visual dengan ruang kontrol di
lantai 2, dan studio 1 dihubungkan langsung melalui tangga. Kedua studio
tidak memiliki bukaan cahaya secara langsung. Di sini, pencahayaan,
akustik dan penghawaan diatur secara mekanis. Dinding studio dilapisi
glass wool, berlapis kain dan ditutup dengan kasa. Lantai studio
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dikonstruksikan dengan lapisan mulai dari bawah: pasir, ijuk, pasir, beton
kemudian ditutup dengan campuran karet dan beton. Stage dibuat dari
papan kayu dengan modul 1 x 2 meter. Kelemahan panggung kayu ini
adalah dapat menimbulkan suara yang bisa ditangkap microphone. Kedua
studio memiliki ketinggian 13 meter dengan blower AC berada di plafond,

yang juga sekaligus digunakan untuk pendingin lampu-lampu.

Gambar 16. Perangkat VIR (kiri atas)
Ruang Sub Control Yang secara visual terhubung ke Studio (kanan bawah)
Sumber : Survey

SCTV

SCTV merupakan Stasiun Televisi yang pada awalnya
memancarkan siarannya dalam skala lokal, yakni di Surabaya Jawa Timur
pada tahun 1990. Kemudian pada tahun 1993 memulai siaran nasional
dengan kantor pusat di Jakarta tepatnya di Wisma AKR Jakarta namun
studio produksinya berada di Surabaya. Setelah sempat berpindah ke
Wisma indovision, SCTV kini beroperasi di Graha SCTV jl. Gatot Subroto
kav 21.

Stasiun televisi SCTV memiliki unit bangunan produksi dan
manajerial yang terpisah. Unit produksi berada di Graha SCTV yang
merupakan gedung rental office. Di sana selain PT Surya Citra Televisi
(SCTV), gedung ini juga merupakan kantor PT Mitra dan beberapa
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perusahaan lainnya. SCTV menggunakan lantai 1,2,3,4,7,12 pada gedung
ini untuk memproduksi materi-materi acara sekaligus memancarkannya.

Gambar 17. Graha SCTV
Sumber :

Pada lantai 12 Graha SCTV, terdapat studio untuk berita atau
News Centre yang didalamnya telah menggunakan teknologi digital.
Untuk keperluan pencarian berita, SCTV menggunakan bantuan satelit
berupa sistem Sattelite News Gathering yang dapat mengumpulkan
kejadian-kejadian baik nasional maupun global. Sistem informasi ini dapat
diakses dari lantai 12 Graha SCTV dan segera dapat dilakukan rapat
redaksi untuk kemudian melakukan pengumpulan data di lapangan secara
langsung melalui OB Van maupun fasilitas mobiling lainnya.

Sarana Teknis Stasiun Televisi ini didukung oleh satelit digital
palapa B2 dan mengklaim dapat menjangkau lebih dari 150 juta penduduk
indonesia dengan jumiah BTS 32 unit di seluruh Indonesia.

Unit Produksi SCTV memiliki sebuah news studio dan 3 production
studio. News studio memiliki luas 150 m? dilengkapi dengan Virtual Studio
yang mampu membuat set back drop dan imaging system.

Tiga studio di dalam unit produksi SCTV memiliki ukuran masing-
masing 450 m® 500m® dan studio besar dengan ukuran 700mZ.
Keseluruhan dari studio-studio tersebut didukung dengan peralatan digital
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penuh dan computerized. Fasilitas pasca produksi SCTV antara lain
adaiah:

- 17 sistem Non Linear Editing maupun Analog

- 7 Computer Graphics

- 2 suite Digital Audio Post Production dan Midi System
- 5 Studio Audio Recording

- Digital Subtitling dan Dubbing System

- Ruang pustaka canggih dan Cartridge System

- 4 Qutdoor Broadcasting Van

- 3 Mobile Uplink Van

Sedangkan untuk keperluan manajerial, SCTV menyewa rental
office yang berada tidak jauh dari Graha SCTV yakni gedung Argo
Manunggal pada kavling 22. HRD berada di lantai 12, dan administrasi
serta kantor produksi SCTV berada di lantai 17.

RCTI

Stasiun Televisi RCTI yang beralamatkan di JI. Raya Perjuangan,
Kebon Jeruk, Jakarta, Menurut harian The Jakarta Post tgl 6 bulan Juli
2002 merupakan ‘The Leading Broadcast Company’ di indonesia.

Stasiun Televisi ini dibangun dengan beberapa massa bangunan.
Di bagian depan terdapat dua massa bangunan yang memanjang ke
belakang, dan dihubungkan oleh sebuah koridor. Koridor ini merupakan
foyer terbuka dengan taman di sekelilingnya yang digunkan pula untuk
studio outdoor. Namun bila dibandingkan dengan studio alam milik TVRI,
studio ini masih jauh dari representatif.

RCTI memiliki 5 buah studio untuk keperluan produksi dan sebuah
news studio. Studio berita (News Studio) milik RCTI adalah studio 5 yang
memiliki setting permanen.
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CNN

CNN (Cable News Network) merupakan Stasiun Televisi terkemuka
dunia yang stasiun utamanya berada di Amerika. Program Acara felevisi
CNN lebih banyak merupakan siaran berita, dan sebagian kecil lainnya
adalah acara pertunjukkan seperti Academy Award, Miss Universe dan
Grammy Award.

Acara berita yang merupakan tayangan utama CNN diproduksi
secara ekskiusif. Director (Pengarah Acara) merupakan orang yang paling
berwenang saat produksi sedang berlangsung.

Kamera di studio CNN diatur
secara otomatis dan dikontro! di
ruang sub-control. Selain

pengatur camera terdapat font
operator yang memproses tulisan
yang akan muncul di layar
televisi, audio operator yang
bertugas mengatur suara.
Semuanya sesuai dengan aba-
aba directfor, sedangkan produser
acara biasanya hanya melakukan

pengawasan di belakang direcor.

Gambar 19. Dari atas ke bawah:
director, font operator, audio operator
Sumber : www.CNN.com.
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Ruangan-ruangan dalam studio
berita CNN juga memiliki bagian
yang hampir sama persis sepert
stasiun televisi lainnya. Seperti
ruang sub-control, ruang master
control, ruang editing, ruang
komputer grafis dan sebagainya.

CNN juga memiliki ruang untuk
konferensi pers yang ruangannya
berbentuk  lingkaran memusat.
Namun pola pengaturan kursinya
dapat diubah-ubah sesuai kondisi.

Gambar 20. Dari atas ke bawah: CNN
Head Quarter untuk konférensi pers,
ruang VIR, ruang berita dengan kamera
manual,
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BAB I
ANALISA

2.1 Fungsi Unit Produksi RBTV

Unit Produksi RBTV digunakan untuk memproduksi acara televisi

dan sekaligus memancarkannya. Produk acara televisi yang dimaksud

adalah : Talk Show, Berita, Show, Sinetron, Film, Animast dan

sebagainya.

2.2 Kegiatan di dalam Unit Produksi RBTV

Unit Produksi RBTV diarahkan secara maksimum untuk mampu

menampung segala jenis produk pertelevisian.

Kegiatan Utama dalam Unit Produksi ini adalah :
1. Produksi

Garis besar kegiatan produksi dalam Unit Produksi ini adalah:
Produksi Studio Indoor, Produksi Studio Out door, Produksi non-
Studio, Produksi Sulih Suara (Dubbing), Produksi Rekaman Audio,
Produksi Animasi dan Grafis.

2. Manajemen Produksi

3. Transmisi

Sedangkan Kegiatan Pendukungnya adalah:

1.

Latihan (reherseal)

2. Art Work (desain Dekorasi)
3.
4. Dokumentasi

Maintenance Alat
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2.3 Pengguna

2.3.1 Pengeiola
2.3.1.1 Struktur Organisasi RBTV

Struktur organisasi pertelevisian memiliki skema yang rumit dan
panjang. Dalam gedung unit produksi terdiri dari tiga bagian besar yaitu
Program, Pemberitaan dan Teknik, Masing-masing memiliki staf dan pola
kinerja yang berfainan, beberapa diantaranya bersifat temporer. Masing-
masing program acara dapat memiliki struktur organisasi sendiri. Dan
Program Berita merupakan Program yang Khusus.

rnm L i Erces
N 9
] ¥ L] Y 1 2
Pemsseran  Progrem Pembaeritaan Teknik Keusngan/Traffic ;
| | I 3
i | N 3
WAL D Prograe Dy Perberixsn D Rk ¥ Meuange 1
Al s, Dpeeasnod !
Tl P ek 4 AR Teaving Perwdbaesan WAt g
dn Karwna Avazac Ttz ek 3
22
[ W BREAK DOWN j
S S g ‘ i Fanean Powtr
o ihEn i S '_1 ]
3exir . Prora % T et >
£
Breax Down §
T 60 WY, B
To Ty Bewa Dt Py T Show D Thogo ke 2 e Paog Fawa O r

Gambar 21. Strukiur Orgasnisasi Pengelola
Sumber : Aplikasi Model dari Peter Herford dan Darwanto sastro Subroto
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2.3.1.2 Pola Kegiatan Pengelola
Secara spesifik kegiatan masing-masing Kelompok dalam
Organisasi Pengelola RBTV berbeda. Namun Pola Kegiatan Pengelola
dalam Unit Produksi dapat dirumuskan secara sederhana sebagai berikut:
Menemui Tamu €
Koordinasi Staf €T Rapat

Pengawasan 4> Laporan Alasan
e Security a . e ) Kegiatan
Datang Pass Parkir Ruang Kerja

Sholat <€4> Istirahat

Makan €%*> KW WC

Gambar 22. Pola Kegiatan Pengurus.
Sumber: Analisa

2.3.2 Produser, Staf dan Crew Produksi
Staf produksi merupakan bagian yang menangani langsung proses
produksi. Sedangkan Produser berada di antara Direktur Program dan
Staf.
Pola Kegiatan Produser
Pengawasan €
Negosias} “«+>  Rapat

Pe;’gas';ha“ 4> Pembahasan tde

g €= Y 3 e €= LomE

Kegiatan
Produksi non Studio Makan <€—>» KW WC

Sholat «€+>  Istirahat

Gambar 23. Pola Kegiatan Jajaran Produser
Sumber: Analisa
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Pola Kegiatan Staf Produksi dan Crew

Kegiatan
Pra Produksi Scriptng  Adminiswasi
S ity . .
Datang e g(;us';y -9 Parkir { atihan Check Akt Maintenance
Kegiatan PRODUKSI
i Produksi
Studio
Kegiatan
Produksi non Studic Shojat  €-4>  Istirahat

Makan €3> KM/ WC

Gambar 24. Pola Kegiatan Jajaran Produser
Sumber: Analisa

2.3.3 Performer

Objek manusia yang melakukan performing (pementasan) dalam
proses produksi di sini disebut sebagai performer. Performer dapat
merupakan seorang artis (seniman, aktor/ aktris, Musisi, Penyanyi),
Pejabat, Pembawa Berita, MC dan sebagainya. Pola Ruang dalam Unit
Produksi RBTV memperiakukan Performer secara VIP, seperti Parkir,
Pelayanan yang terpisah dari pengguna lainnya, Kelengkapan Servis
Pendukung dan sebagainya.
Pola Kegiatan Performer:

Fitting
Pra Produksi £ Reherseal
o e Security a Menunggu
Pass Parki Produksi Persiapan
e i
PRODUKSS
Manginap e istirahat <4 Shatat

Makan €3> KM/ WC

Gambar 25.. Pola Kegiatan Performer
Sumber: Analisa
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2.3.4 Penonton dan Tamu

Dalam produksi tertentu seperti Live Show, Talk Show, dan
sebagainya, seringkali membutuhkan objek pendukung yaitu penonton.
Alur kegiatan antara penonton dan performer dalam Unit Produksi RBTV
disusun agar antara keduanya dapat hanya bertemu pada saat
pementasan saja. Tamu khusus dapat diterima di lobby VIP.
Pola Kegiatan Penonton Tamu:

— Drop OFf - -

Datang €= SECUTY . @————) e Menonton

“~  Parkir

Penyambutan
Untuk Tamu VIP .
disediakan T Berkeliling
Ruang Tamu Khusus

Gambar 26. Pola Kegiatan Performer
Sumber: Analisa
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2.4 Pola Ruang dalam Bubble Diagram

Master Control . R Kepala
A Masid  Café
. VIR uang Kreatif
Chreiiur Teknik N ) Koempater Grafis . 1(
Trarsnvsy . Echoting N F Rehearsiat
Opesa&r_wm F Nahaunl
A T gy Cortrol,
Labaoratorium’ Gudang 3
S X ; Gudang
toxro Rekarnar 1 Gudan !
G Sub Conos » St Sadang
Mastering Studio Kercil Studio Medium Studio Besar B Redaks: Bt
I Green Room 7
£:13 g H H
Operatar o Green Room F Green Room ; Fedgas Dusting
""""""" ‘ o 4, sc“d‘ﬂ
F [ F >
Dokument ’ — F
: " L Van
e 2] H Tarmu Lobly
Staf Rapa st ht T
Percustokaan 4 apat - Direkst  GM ahrisi
Patkir i
Security Pass
F Foyer
Gambar 27. Bubble Diagram
Sumber: Analisa
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2.5 Kebutuhan Ruang
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2.6 Ruangan Spesifik dalam RBTV
Beberapa ruangan yang belum diperoleh standard besarannya

diperoleh melalui studi modul. ' T v e
A. Green Room

GREEM ROOM
"
e KM,
T ame 's' g
i
c1NEe - UBER o UNE -
e ;s 1R

Gambar 28. Skema Green Room
Sumber: Analisa

B. Bengkel Kerja

e L 1)
Ko
Sattheny ack Gevasnid
- Woid
p 1) Dasign Room
e ety
H Py | Buag Taans ixe
e ¢
LI
T Rusng pempiase
Bangie Yoty . Gown STain.
e Srpors dom e
Fiiog Foparts . Janast cars Pengecatan
S DN — - ise
k2 .
SR S iss
- - 1.
e - e

Gambar 29. Skema Denah Bengkel Kerja
Sumber: Analisa




KORIDOR 3 METER

C. Koridor

i Mm
Lantai Kaca dengan
Atiran Alr
Kada Smm
Qut Door
Kodhwlemaﬂjang

Gambar 30. Skema Potongan Koridor

Sumber: Analisa
D. Ruang Transmisi
- —
AW § Ww i
e | | e
__wﬂ_i ns PLAN FILE COPY MACHINE
(Y 1] ! vm
_________ . )
. _ ,,} — -
“Laborat m‘t . e
E—

Gambar 31. Skema denah Ruang Transmisi dan File
Sumber: Analisa, Gambar Kanan: Julia K Rayfield
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2.7 Analisa Site
Letak Site

FNM Wnng e

utara

JI AM Sangady ]

@] fapaRons Fusa

Gambar 32. Site
Sumber : Survey lokasi
Foto Udara : BAPPEDA

Site Berada di Jl. AM Sangadji Yogyakarta, tepatnya di Lokasi
Hotel Mustokoweni. Site menempati lahan luas di belakang Hotel dan Site
Hotel itu sendiri. Di sisi timur site merupakan sungai code. Kontur

menurun ke arah timur.

Gambar 33. Folo Site
Sumber : Survey lokasi

Tugas Akhir Ahmad Usmantoro 33




Thnie :]5 rodisksi Stasiun Televisi

Analisa Site Mengenai Kebisingan JI AM. Sangadji

. ¥ Bising

sunGa

bisNg yang cakud wvﬁfz: g
berasal dart §: 1yal
eksisting B8 \‘ oas® |SOTusA

i £ ,
e pemukaman w

Analisa Site Mengenai Vegetasi

Vegetasi

agasi O oalarn Site Sidormnasi tanaman Derdu SROENGEaR: BaEar DR 4 whuar
feian Gaunakan antuk pemusiman. beberapa tagar G SCOERN FORA TR LUHK G SA
LAMLR DO R Fesdapat edera peponor g e AR R D,

sungai

Analisa Site Mengenai Kontur

Kontur

landai (fill)
untuk produksi

solusi
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Analisa Site Mengenai View Masuk dan View Keluar

DAS

View

Site berada di seberang jalan raya yang
kondis: evsistmgnya tertulup oieh bekas
panguoan hatal. Untuk  mendapatkan
‘waah sfasun ipieas: yang representatit
pertu merombak site depan. kondisi site
yang memilik  koniur ke belakang
menurun membuiuhkan posis: bangunan
yang cirakdan

sungai

poinl wajah bangunan L LY

berada di sekitar ketinggian ** .
mata manusia dari jalan A .

o sampai ke atas [
+50 '

jalanraya  site DAS

view fhasuk

]

‘DAS

view keluar @"

sunga

+50

Analisa Site Mengenai Posisi Site terhadap Sungai dan DAS Code

ITOTHL RESILRED GRIIN ATRP WibhTw

O sisi bmur s meeuakan
mtor Dacrat Ak Surkge
Bangunan ber aa
sungal

N .‘;_»c«lu 3 wﬂ

Gambar 34. Foto Site
Sumber : Survey lokasi
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BAB lli
KONSEP PERANCANGAN

3.1 Konsep Bentuk

Gagasan dalam menciptakan bentuk dan susunan massa pada
RBTV diawali dengan keinginan mencitrakan tema Kekeluargaan yang
menjadi ciri khas produk RBTV. Konsep ini digunakan agar terjadi

keharmonisan antara produk dan kemasannya (bangunan).

3.1.1 Awal Penemuan Bentuk
Tema Kekeluargaan diformulasikan menjadi 3 kata kunci yang akan
lebih mkudah diterjemahkan dalam bangunan yaitu : Hangat, Terbuka dan

Familiar. Bentuk dimulai dengan garis-garis bersilangan yang membentuk

grid kotak simetris.

Gambar 35. Awal Penemuan Bentuk Massa 1, 2, 3
Sumber: Analisa

1.Bentuk Awal merupakan grid horizontal dan vertikal yang tenang dengan
sudut-sudut yang lembut. Tenang mewakili perasaan saat berada dalam
keluarga.

2.Kotak tengah memposisikan sebagai pusat. Pusat dalam perancangan
di sini diperiukan sebagai parameter asymetrical ballance nantinya.

3.Kotak pada garis belakang membuka sebagai awal pencapaian kata
kunci.
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4. Kemudian kotak pada sisi depan mengikuti sebagai bentuk

keseimbangan.

Gambar 36. Awal Penemuan Bentuk Massa 4, 5
Sumber: Analisa

5.Grid samping menyempit dan memanjang untuk menegaskan kembali
pusat dari kumpulan massa-massa tersebut. Kemudian sudut-sudut pada

grid yang berjauhan menjadi silinder yang difillet.

W

Gambar 37. Awal Penemuan Bentuk Massa 6, 7
Sumber: Analisa

6.Garis lengkung yang lembut menghubungkan kedua silinder. Dalam

porsi yang kecil, garis ini mampu mengikat dan mendominasi kesan.
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7.Bentuk massa di bawah menyesuaikan proporsinya kemudian bergeser
mendekat silinder bawah untuk kembali menyeimbangkan susunan.

8 Kotak depan membuka untuk menegaskan keramahan. Bentuk final dari
gubahan-gubahan membentuk komposisi Asymetrical Ballance yang

terbuka dan lembut

Gambar 38. Penemuan Bentuk
Sumber: Analisa
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3.1.2 Pengembangan Bentuk dengan Sentuhan Hangat, Terbuka dan
Familiar

Meski telah selalu digunakan dalam proses penemuan bentuk, 3
kata kunci di atas akan selalu digunakan dalam pengembangan bentuk.
Penampilan Bangunan
Penampilan terinspirasi dari sosok sebuah keluarga yang terdiri dar unsur
Maskulin (Ayah), Feminim (Ibu), dan childrens (anak-anak).

i B 2
e, - - P

7*;}7‘

Gambar 39. Susunan dalam Penampilan Bangunan
Sumber: Analisa

Unsur Maskulin diwujudkan dalam sosok bangunan yang kokoh, pusat
dan menyatukan unsur yang lain. Unsur Feminim diwujudkan dalam sisi
yang lembut, cantik/ estetis, melengkung. Unsur children merupakan

bagian unit lain yang sederhana yang independen dan dinamis.
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Reception Hall
Pada saat orang pertama kali memasuki bangunan, maka akan
dihadapkan pada reception hall yang luas namun berkesan kecil dengan

mengarahkan pandangan orang yang baru pertama masuk pada dinding.

Gambar 40. Reception Hall
Sumber: Analisa

Ruang dalam Ruang

Strategi lainnya dengan membuat ruang dalam ruang. Stretegi ini
diterapkan dengan membuat beberapa permainan level/ jeglog yang akan
membuat pengunjung merasa dalam teritorinya sendiri.

Gambar 41. Ruang dalam Ruang
Sumber: Analisa
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3.2 Penzoningan

Dalam kasus Unit Produksi RBTV, terdapat bagian-bagian yang
merupakan area publik namun posisinya berada di antara area privat.
Bagian yang dimaksud adalah Ruang Studio. Pada ruang ini penonton
akan melewati zona-zona privat karena Ruang Studio membutuhkan
ruang-ruang seperti R. tata Rias, Sub Control, Ruang Crew, Ruang Artis.
Dan apabila terdapat kasus seperti ini pola alur penonton akan tetap
diarahkan untuk tidak dapat mengakses ruangan yang privat secara
langsung.

Site terbagi atas zona:

Gambar 43. Zona dalam Site
Sumber: Analisa
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3.3 Posisi Bangunan dalam Site

Ji AN Sangasy Dy it

Sungae

AR

Fomuk ma s

Gambar 44. Posisi Bangunan dalam Site
Sumber: Analisa

Tugas Akhir Ahmad Usmantoro




144

ueunbueg uejidwe] v

S ¢

Inyed uep ueesepusy| ISejmyIS 2
essep Isisodwoy ‘|

: yejepe ueyeqniad lwejebusw Buek jey
edesageg "epe buek |eme dasuoy yeqniaw xeph uebueouelad oipnig esew eped uexnye|p BueA ueyegqniad ‘uednwalip

BueA i1sipuoy uebuap uerensafusd wejebusw  ALGY 1SMNPoId WuN ueBueouesad wejep ueibeq edeiegaq eped
uiesa( wejep ueyeqnidd-ueyeqnidd L'y

NIVS3Q NYONVENIONId
Al gvd



197

DSIDUY A2GUING
PSSR 1SISOdUOY UDYDGRID] " JDGRIDE)

Jese epl Buek eale ipeflusw ays edesageq
1BNqUISW |BME 1SISOdWIOY BUBIEY UBYNINSSS)Y Bledas Jeindip eued uebusp yeanuip BAUNIYYE ueunbueq esseuw 1S1SodWioy
essey Isisodwoy LY



9y

psypul doquing
AYAD ] UDD ISDIIYAIS UDYDQRAD] "Qp ADGUDL)

snq Jpped

uemeiiey] uep 1$X4auicl o
"SIy Isejnyilg -

UeA g0 Ny

snq Jpped R _—

eut 4 1SenuS L lemy ISeimuIS

‘pnwsbuad ueesenisiay uep indwaf Ip yedep ‘yo doup Ip 1edep sie :uebuequipad

uebusp ueyeqnied Iweebusw yemeq isyap Uep sie ued esse eped jiqow iseimiis ejod ey edesageg D
‘0jeb pejowss uebusp wpuas Bueqsab pyijiwsw uea gO ‘ueindy uenxesw

wepgp uejedecsy usbuequiued sely ‘eAuule] ueesepusy ueBusp njes |pefluew eAuwn|eges ueaA g0 ISBIMUIS ‘g
‘Bueqeb nemajew yejeles ssed Ajinoss uexjedepusw sng Buedwnuad ‘Bueqsab Jenj Ip uexyels|ip snq

ipied ‘yeseq Buek snq Jeind Jnpns eueley ‘ueye| 1susisye uebuequiled sely ‘Welep Ip BpeIsq snq Inped elujemy 'y

injied uep 1seimuig Z°Ly



LY

DSHDUY A2GUING
1S UDSDRIAD] "L p ADGUIDY

‘ueleles yese oy Jeysw g/ Bueluedeg alig ueiegaled Jeseq Buek aoeds ueymingay Buaiey ueye| uesenyad ipelie L
NS 'L’y



8P

g s AL e

DSHDUY ABGUUNS
Yodun [ gy J0quing

feuy yedwey

jeme yedwe)

‘ueunbueq ueleljiwe;ey uebuequipad euaiey eueysepss yiga| Buel ynusq

Ipelusw yegnup ueipnwiay Ul uejdwe] exibusw Bued Buojodis) uesexBbul uebusp sesaq Bueqseb ysjo unsns Ip

pAuwinjagas yedwe; eped euew I1p ‘yebus) uelbeq essew eped |pelis} ueyeqniad yeduie) eped uexyyiubis ueyeqniad

ipelis) usBueouesed esew welep Ifey edeisgeqg ‘ueunbueq Liep Jeylip 1ex ewepad Bueh ueibeq ipeflusw yedwe]
ueunbueg Jen uepdwe] ¢y



6v

DSYDUY A2GUING ,
JUDARDISDY] AOMANUY “6F JDGQUIDT) 7

‘sejal uey|iseyip Buek uebuekeq yenquew srunj buek seuls ‘uedap ejapusl eped eoey seje Ip Jie uele
reusPusw ey 210s eped ueyejew eleyed eualey |pelis) il ey ‘lejue’ ueeynwuad eped Jie uebuedeq ueisyajjaisw
uexe jjeH uoudaoey Bueny uedsp ejepusl leusbuaw Bunsbue| snin| eJeoss BueA uey s40s eped LeyelE JBUIS

|leH uondasey 1ejue] ueeynuuidd eped sy uebuedeg L'y

‘eAujewebued iBeq sijewesp ueesesad UBYNquiusW Uep [ewisyew

BJEO8S ewyiuip jedep efeyed euew Ip ueibeq eped ueyyed|Ip Ul lWee efeyeo uebusp ueedeyeouad uswWa|e enwasa)
WUyl edessqeq welep ueyjidwenp Ul 1IsYNpold Wun ueBuedueiad wejep snxo; ipelusw Bued ueeAeyeousd

ueunBueg wejep ueekeyesuad Injejow spewe.lq %33 uejededuad Z'v



0s

DSUDUY daquIng
AOPLIOY JOLIBIN (S IDGUIDE)

ipefusw ngesis) efeyed sueo

.

'1s1s enp wejep uebuens yejpquisw Buel eAew [inpsyisie usws|e
Jopuoy ueeynw.ed snjsw BueA sebs) sueB yenqes |ebeqges ueyjidweyp edeyed
ejiag oipnis ninuay Jopuoyy eped eAeye) sues 'z



IS

DSIDUE 4aquing

AOJUDY JOL41U] “[§ IDGUIDL)

i uebueleq sl
BueA uebuens 1p

‘gAuwelep 1p eunbbuad iBisus uespibuequew
jeb spjewelp eieosg ‘epe bBued Busus) sueb-sueb Buojowew |euobeip ejod exyney siweup

efusw jedep ‘Bueusy Buek |exiuaa uep [ejuozuoy sueb-sueb seje unsnsip Buek Jojuey Bueny
Jojuey Gueny eped siies ueunsng €'y



s

vsipuy Aaquiny
AOJUDY] ACIMU] TS ADGUIDD)

yexBuis Buek niyem wejep buens uesey yeqniew

yeie) Wby jods eheyed sejsusiul uesesablad ‘lweje efeyed uep ebnpiel yeply uep ebnpss) ueyegniad-ueyeqniad

ueBuap jensuadip 1u] uje| uesey “uebuen) eped uig| BueA uesay uexsyequeusw yedep eAuuipuas uebusp by Jodg
Z 1eyue] bunyBuan uejequiar yemeq 1p Jybijods €2y



DAFTAR PUSTAKA

BAPPEDA DIY tahun 2002.

Cristian Damasetiawan dan Lestari Puspakesuma, Teknik Pencahayaan
dan Tata Letak Lampu, 1982.

Darwanto Sastro Subroto, Produksi Acara Televisi, Duta Wacana Unversity
Press, Yogyakarta, 1994.

Edward T. White, Buku Sumber Konsep - Sebuah Kosakata Bentuk-Bentuk
Arsitektural, Intermatra, Bandung 1987.

Fritz Wilkening, Tata Ruang, Penerbit Kanisus - SMTIK - PIKA, Semarang.
G.Z. Brown, Matahari, Angin, dan Cahaya 2, Department of Architecture
Neufert, Ernest, Data Arsitek jilid 1 dan 2, Erlangga Jakarta, 1999

Peter Herford, ‘So You Want to Run a TV Station’, 2003.

Samodra, Donnie F., TA Redesain TVRI Yogyakarta Menjadi Stasiun
Televisi Swasta, Ull, 2000.

Wahyudi, J.B., Media Komunikasi Massa Televisi, Alumni, Bandung, 1986.
University of Oregon, 1987.

Wurtzel, Alan, Television Production, Mc Graw Hill Book Company, New
York, 1985.

www.SCTV.com

www.CNN.com
www.RCTl.tv

www.lndosiar.net




